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Standar pelabelan produk pangan di Indonesia yang mengacu pada Peraturan 
Pemerintah Republik Indonesia Nomor 69 Tahun 1999 tentang Label dan Iklan Pangan 
merupakan aspek penting yang menginformasikan semua keterangan produk sehingga 
memenuhi hak konsumen atas kenyamanan dan keamanan. Namun masih ditemukan 
kasus pelanggaran kesesuaian pelabelan pada produk pangan lokal dan impor. Susu sapi 
sering dikonsumsi dalam bentuk bubuk, cair dan kental, ketiganya dipasarkan 
menggunakan kemasan sehingga penting untuk diperhatikan pelabelannya. Penelitian 
ini bertujuan mengevaluasi kesesuaian pelabelan kemasan susu sapi di kota Semarang 
dengan PP RI Nomor 69 Tahun 1999 serta membandingkan kesesuaian pencantuman 
label berdasarkan jenis nomor registrasinya sehingga dapat diketahui produk dengan 
jenis nomor registrasi apa serta poin standar pelabelan mana yang memerlukan 
pengawasan khusus. Metode yang digunakan adalah observasi untuk mencocokkan 
kesesuaian label kemasan susu yang dijual di enam pasar tradisional dan tujuh pasar 
modern di kota Semarang dengan checklist standar pelabelan. Untuk produk susu tanpa 
label yang dijual di pasar tradisional dilakukan wawancara pada pedagang mengenai 
asal produk tersebut. Subyek penelitian ini berjumlah 435 buah meliputi susu sapi 
bubuk, cair dan kental dalam kemasan dengan berbagai jenis kode registrasi (MD, ML 
dan tanpa klasifikasi atau nomor registrasi). Ternyata masih ditemukan pelanggaran 
pencantuman label, dengan ketidaksesuaian pelabelan terbanyak dimiliki oleh susu cair, 
bubuk lalu kental. Berdasarkan kode registrasinya, pelanggaran pencantuman label 
terbanyak ditemukan pada produk tanpa label, produk yang tidak memiliki nomor 
registrasi, produk kode MD, produk kode ML kemudian produk yang klasifikasi 
registrasinya tidak jelas. Poin pelabelan yang dilanggar mencakup pencantuman 
komposisi, berat bersih, nama dan alamat produsen, tanggal kadaluwarsa, kriteria 
pencantuman label yang baik, nomor pendaftaran pangan, kode produksi, petunjuk 

















Labelling regulation that regulated in Government Regulation of The Republic of 
Indonesia Number 69/1999 is an important aspect that informs all of the product 
explanation to fulfill consumers` rights for pleasure and safety. But there was still found 
violation case in labelling for local and import products. Milk often consumed in 
powder, liquid and concentrated form and sold in packaging so it is very important to 
pay attention for the labelling. The aim of this research is to evaluate conformity of 
labelling for milk powder, liquid milk and concentrated milk packaging that distributed 
in Semarang according to Government Regulation of The Republic of Indonesia 
Number 69/1999 and also compare conformity of labelling based on type of registration 
code. So that it will be known the kind of the product with what type of registration 
code and which labelling standard points that need special supervision. This research 
was started by observation to check milk packaging labelling conformity that is sold in 
six traditional markets and seven modern markets at Semarang with labelling standard 
checklist. Interview was done with the seller in traditional markets about the origin of 
the milk products without label. Total subject in this research is 435 products that 
include milk powder, liquid milk and concentrated milk in packaging with variety of 
brands, flavors, sizes, shapes of packaging and registration code (MD, ML and without 
classification or registration number). Apparently labelling violation were still found, 
the most unconformity labelling was found in liquid milk, milk powder and then 
concentrated milk. Based on the registration code, the highest violation was found in 
product without label, product without registration number, MD code product, ML code 
product and then unclear registration classification product. Labelling violation found in 
this research include product composition, net weight, name and address of 
manufacturer, expired date, good labelling criteria, food registration number, production 




















Puji dan syukur Penulis panjatkan kepada Tuhan Yesus Kristus atas berkat anugrah dan 
karunia yang diberikan-Nya kepada Penulis dalam melaksanakan penelitian dan 
menuliskan laporan Skripsi dengan judul “Evaluasi Kesesuaian Pelabelan pada 
Kemasan Produk Susu Bubuk, Cair dan Kental yang Beredar di Kota Semarang Ditinjau 
dari Jenis Nomor Registrasi Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia 
Nomor 69 Tahun 1999”. Tuhan sungguh sangat baik, karena Dia selalu menyertai 
Penulis dari awal hingga akhir serta selalu memberikan kekuatan dan jalan keluar yang 
terbaik atas setiap masalah yang Penulis hadapi selama menyelesaikan penelitian dan 
penulisan laporan ini. Sehingga pada akhirnya penelitian dan penulisan laporan Skripsi 
ini dapat terselesaikan dengan baik dan tepat pada waktunya. 
 
Dalam pelaksanaan penelitian dan pembuatan laporan Skripsi ini, Penulis banyak 
mendapatkan bimbingan, bantuan dan dorongan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, 
Penulis mengucapkan banyak terima kasih kepada : 
1. Ibu Ita Sulistyawati, S.TP., MSc selaku Dekan Fakultas Teknologi Pertanian 
Universitas Katolik Soegijapranata Semarang. 
2. Ibu Inneke Hantoro, S.TP., MSc selaku Dosen Pembimbing 1 dan Ibu Ita 
Sulistyawati, S.TP., MSc selaku Dosen Pembimbing 2 yang telah bersedia 
meluangkan waktu untuk memberikan arahan dan bimbingan kepada Penulis 
selama pelaksanaan penelitian dan pembuatan laporan Skripsi. 
3. Seluruh Dosen, Staf dan Karyawan Fakultas Teknologi Pertanian yang telah 
memberikan ilmu dan bantuan selama Penulis menempuh pendidikan di 
Fakultas Teknologi Pertanian. 
4. Papa dan Mama yang selalu memberikan Doa, semangat serta dukungan baik 
moral maupun material kepada Penulis selama pelaksanaan penelitian dan 
pembuatan laporan Skripsi. 
5. Stella, Christina dan Nicholas, sesama rekan seperjuangan dalam melaksanakan 
penelitian dan penulisan laporan Skripsi ini. 
6. Teman-teman penulis, khususnya Elvira, Maria, Tanti, Tia, Dewi, Novia dan 





7. Semua pihak yang tidak dapat Penulis sebutkan satu per satu karena telah 
memberikan saran dan kritik yang sangat membantu dalam melakukan 
penelitian dan penyusunan laporan Skripsi ini. 
 
Penulis menyadari bahwa dalam penulisan laporan Skripsi ini masih terdapat 
kekurangan. Oleh karena itu, Penulis mengharapkan saran dan kritik yang membangun 
bagi kebaikan Penulis di masa mendatang. Akhir kata, semoga laporan Skripsi ini dapat 
bermanfaat bagi semua pihak, masyarakat pada umumnya dan mahasiswa Fakultas 
Teknologi Pertanian khususnya serta tak lupa Penulis memohon maaf apabila terdapat 
kesalahan dalam laporan Skripsi ini. Terima kasih. 
 



























RINGKASAN ................................................................................................................. iii 
SUMMARY ..................................................................................................................... iv 
KATA PENGANTAR .................................................................................................... v 
DAFTAR ISI ................................................................................................................. vii 
DAFTAR TABEL ........................................................................................................ viii 
DAFTAR GAMBAR ..................................................................................................... ix 
DAFTAR LAMPIRAN ................................................................................................ ixi 
1. PENDAHULUAN .................................................................................................... 1 
1.1. Latar Belakang ................................................................................................... 1 
1.2. Tinjauan Pustaka ................................................................................................ 3 
1.3. Tujuan Penelitian ............................................................................................. 10 
2. MATERI DAN METODE .................................................................................... 11 
2.1. Tempat, Waktu dan Subyek Penelitian ............................................................ 11 
2.2. Tahapan Penelitian ........................................................................................... 12 
2.2.1. Pembuatan Checklist ................................................................................ 12 
2.2.2. Pengumpulan data .................................................................................... 13 
2.3. Analisa Data ..................................................................................................... 14 
3. HASIL PENELITIAN .......................................................................................... 15 
3.1. Jumlah dan Klasifikasi Subyek Penelitian ....................................................... 15 
3.2. Kesesuaian Label Kemasan Susu Bubuk ......................................................... 15 
3.2.1. Dengan Poin Pelabelan Kriteria “Wajib Ada” ......................................... 15 
3.2.2. Dengan Poin Pelabelan Kriteria “Tidak Wajib Ada” ............................... 21 
3.3. Kesesuaian Label Kemasan Susu Cair ............................................................. 27 
3.3.1. Dengan Poin Pelabelan Kriteria “Wajib Ada” ......................................... 27 
3.3.2. Dengan Poin Pelabelan Kriteria “Tidak Wajib Ada” ............................... 31 
3.4. Kesesuaian Label Kemasan Susu Kental ......................................................... 35 
3.4.1. Dengan Poin Pelabelan Kriteria “Wajib Ada” ......................................... 35 
3.4.2. Dengan Poin Pelabelan Kriteria “Tidak Wajib Ada” ............................... 38 
4. PEMBAHASAN .................................................................................................... 43 
4.1. Hasil Evaluasi Pencantuman Label .................................................................. 43 
4.2. Bentuk-Bentuk Pelanggaran Pencantuman Label dan Dampaknya ................ 46 
5. KESIMPULAN DAN SARAN ............................................................................. 56 
5.1. Kesimpulan ...................................................................................................... 56 
5.2. Saran ................................................................................................................ 56 
6. DAFTAR PUSTAKA ............................................................................................ 57 










Tabel 1. Lokasi dan Waktu Pelaksanaan Penelitian ....................................................... 11 
Tabel 2. Klasifikasi Subyek Penelitian ........................................................................... 15 
Tabel 3. Hasil Evaluasi Pencantuman Label Kemasan Susu Bubuk dengan Poin  
  Pelabelan yang"Wajib Ada"..............................................................................17 
Tabel 4. Hasil Evaluasi Pencantuman Label Kemasan Susu Cair dengan Poin 
              Pelabelan yang"Wajib Ada"..............................................................................28 
Tabel 5. Hasil Evaluasi Pencantuman Label Kemasan Susu Cair dengan Poin 



























Gambar 1. Penjualan Produk Pangan Olahan di Indonesia (dalam milyar produk) ......... 8 
Gambar 2. Skema Penelitian .......................................................................................... 12 
Gambar 3. Pencantuman Poin 2D yang Tidak Sesuai Standar ....................................... 19 
Gambar 4. Pencantuman Poin 2B yang Tidak Sesuai Standar ....................................... 20 
Gambar 5. Pencantuman Poin 5A yang Tidak Sesuai Standar ....................................... 20 
Gambar 6. Pencantuman Poin 4 yang Tidak Sesuai Standar .......................................... 20 
Gambar 7. Pencantuman Poin 11 yang Tidak Sesuai Standar ........................................ 21 
Gambar 8. Pencantuman Poin 6A yang Tidak Sesuai Standar ....................................... 21 
Gambar 9. Pencantuman Pernyataan Fortifikasi pada Label Kemasan Susu Bubuk ..... 21 
Gambar 10. Hasil Evaluasi Pencantuman Informasi Nilai Gizi pada Label Kemasan      
                    Susu Bubuk yang Mencantumkan Pernyataan Fortifikasi...........................22 
 
Gambar 11. Pencantuman Poin 19 yang Tidak Sesuai Standar.......................................23  
Gambar 12. Hasil Evaluasi Pencantuman Informasi Nilai Gizi pada Label Kemasan  
                    Susu Bubuk yang Tidak Mencantumkan Pernyataan Fortifikasi................24 
 
Gambar 13. Pencantuman Poin 19 dan 20 yang Tidak Sesuai Standar..........................25  
 
Gambar 14. Pencantuman Kode Halal pada Label Kemasan Susu Bubuk.....................25  
 
Gambar 15. Hasil Evaluasi Pencantuman Kode Halal pada Label Kemasan Susu 
                    Bubuk..........................................................................................................26  
 
Gambar 16. Pencantuman Poin 24 yang Tidak Sesuai Standar......................................27  
 
Gambar 17. Susu Cair Tanpa Label Apapun..................................................................27  
 
Gambar 18. Pencantuman Poin 2D yang Tidak Sesuai Standar.....................................30  
 
Gambar 19. Pencantuman Poin 5B (a) dan 6D (b) yang Tidak Sesuai Standar..............31  
 
Gambar 20. Pencantuman Pernyataan Fortifikasi pada Label Kemasan Susu Cair  
                    Kode MD (a) dan Susu Cair Kode ML (b)..................................................31 
 
Gambar 21. Hasil Evaluasi Pencantuman Informasi Nilai Gizi pada Label Kemasan 
Susu Cair yang Mencantumkan Pernyataan Fortifikasi.............................32 
 
Gambar 22. Hasil Evaluasi Pencantuman Informasi Nilai Gizi pada Label Kemasan 
Susu Cair yang Tidak Mencantumkan Pernyataan Fortifikasi...................33 
 
Gambar 23. Pencantuman Kode Halal pada Label Kemasan Susu Cair Kode MD (a) dan 
Susu Cair Kode ML (b)..............................................................................34 
 
Gambar 24. Hasil Evaluasi Pencantuman Kode Halal pada Label Kemasan Susu Cair.35 
 
Gambar 25. Pencantuman Pernyataan Fortifikasi pada Label Kemasan Susu Kental 






Gambar 26. Hasil Evaluasi Pencantuman Informasi Nilai Gizi pada Label Kemasan 
Susu Kental yang Mencantumkan Pernyataan Fortifikasi.........................39 
 
Gambar 27. Hasil Evaluasi Pencantuman Informasi Nilai Gizi pada Label Kemasan 
Susu Kental yang Tidak Mencantumkan Pernyataan Fortifikasi...............40 
 
Gambar 28. Hasil Evaluasi Pencantuman Kode Halal pada Label Kemasan Susu 
                    Kental...........................................................................................................41  
 
Gambar 29. Pencantuman Kode Halal Asing yang Disahkan oleh MUI 42 
Gambar 30. Pencantuman Poin 2D yang Sesuai Standar ............................................... 48 
Gambar 31. Pencantuman Poin 4 yang Sesuai Standar .................................................. 49 
Gambar 32. Pencantuman Poin 11 yang Sesuai Standar ................................................ 52 
Gambar 33. Pencantuman Poin 19B-I dan 20 yang Sesuai Standar ............................... 54 




























Lampiran 1. Daftar Lembaga Pemberi Kode Halal Asing yang Disahkan Oleh Majelis 
Ulama Indonesia (MUI) ............................................................................ 62 
 
Lampiran 2. Checklist Kesesuaian Pencantuman Label ................................................. 71 
 
Lampiran 3. Daftar Pasar di Kota Semarang .................................................................. 74 
